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Abstract

Salah satu indikator yang sangat penting bagi bank adalah Non Performing Loan (NPL),
karena NPL menunjukkan seberapa banyak kredit yang telah diberikan oleh bank kepada
nasabah yang belum dikembalikan sesuai dengan perjanjian atau kesepakatan. Karena kredit
merupakan sumber pendapatan utama bank, semakin banyak NPL yang dimiliki bank akan
semakin mengurangi pendapatan atau laba bank tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perkembangan Non Performing Loan (NPL), perkembangan laba, dan
peran NPL dalam meningkatkan laa di PERUMDA BPR Garut. Metode deskriptif digunakan
dalam penelitian untuk menjelaskan dan memahami situasi, seperti hubungan atau kondisi
saat ini. Penulis mengumpulkan data untuk laporan ini dengan menggunakan metode
observasi, studi pustaka, dan studi dokumentasi. Laporan keuangan PERUMDA BPR Garut,
yang penulis peroleh melalui situs web Otoritas Jasa Keuangan (OJK), digunakan sebagai data
sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio perkembangan Non Performing Loan
(NPL) berubah-ubah dengan nilai tertinggi 3,86%, terendah 1,96%, dan rata-rata 2,8675%.
Rasio perkembangan laba juga berubah-ubah dengan nilai tertinggi 4,2%, terendah 3,7%, dan
rata-rata 4%. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa adanya peran Non Performing
Loan (NPL) yang signifikan dalam meningkatkan laba.

Kata kunci : Non Performing Loan (NPL), laba

PENDAHULUAN

Bank memainkan peran strategis dalam membangun sistem keuangan negara, terutama
dalam hal penyaluran dana masyarakat (Kaunang & Untu, 2022). Perannya dalam
menyalurkan dana dan memberi kesempatan kepada bisnis untuk berkembang pada akhirnya
akan berdampak pada perkembangan ekonomi negara secara keseluruhan. Karena peran
perbankan sangat penting di Indonesia, sangat penting bagi para pelaku usaha perbankan
untuk memperhatikan kesehatan bank mereka sendiri. Perbankan yang sehat pasti dapat
beroperasi dengan baik dan mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
dana. Namun, di tengah kompleksitas dunia perekonomian, perbankan juga menghadapi
masalahnya sendiri untuk tumbuh dan berkembang. Masalah yang dihadapi perusahaan
perbankan dapat meningkatkan kemungkinan kerugian, jadi manajemen yang tepat
diperlukan untuk mengelola dana masyarakat. Bank yang baik dan sehat dapat
mempertahankan dan meningkatkan kepercayaan publik. (Utami et al., 2021)

Pertumbuhan laba adalah salah satu masalah yang dihadapi bisnis perbankan.
Pertumbuhan laba yang terus meningkat juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai
kinerja bisnis. Informasi tentang sejarah laba akan sangat membantu dalam menentukan
keadaan bisnis. Data yang terangkum tentang perubahan laba sangat penting dalam proses
pengambilan keputusan lembaga perbankan (Desda, 2022). Pertumbuhan laba yang positif
tentu harus dipertahankan dan ditingkatkan agar perusahaan dapat berkembang dan
berkembang serta memberikan kesejahteraan kepada karyawannya.

Jurnal Mirai Management, 8(3), 2023 | 444



Tinjauan Non Performing Loan (NPL) Dalam Meningkatkan Laba ...

Tempat penelitian yang dipilih adalah perusahaan di dunia perbankan yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang khususnya berada di Kabupaten Garut yaitu
PERUMDA BPR Garut. PERUMDA BPR Garut adalah perusahaan perbankan yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang terletak di Kabupaten Garut. Sesuai dengan definisi
bank menurut Undang-Undang, PERUMDA BPR Garut menjalankan tugasnya untuk
menghimpun dan menyalurkan dana khususnya kepada masyarakat Kabupaten Garut
dengan tujuan meningkatkan kinerja usaha dengan berlandaskan kompetensi Swasta.
PERUMDA BPR Garut secara aktif melaksanakan fungsi intermediasi untuk masyarakat
Kabupaten Garut. Ini sejalan dengan misi perusahaan. Oleh karena itu, data berikut terkait
perkembangan Non Performing Loan (NPL) dan jumlah laba PERUMDA BPR Garut dari
tahun 2019 hingga 2022:

Tabel 1
Perkembangan NPL dan Laba
PERUMDA BPR Garut
Periode 2019 s.d. 2022 (dalam ribuan rupiah)

Tahun | NPL | Laba

2019 1,96% | 7.864.319
2020 3,86% | 7.214.164
2021 2,75% | 8.568.164
2022 29% |9.219.612

Sumber: www.ojk.go.id 2023

Dari Tabel 1 tentang perkembangan NPL dan laba di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan
NPL dan laba PERUMDA BPR Garut mengalami fluktuasi. Nilai NPL tertinggi adalah 3,86 %,
nilai terendah adalah 1,96 %, dan nilai rata-rata adalah 2,8675. Selanjutnya, perkembangan laba
dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan nilai tertinggi adalah 9,121,612.000, nilai terendah
adalah 7,214,164.000, dengan laba rata-rata yaitu Rp. 8.216.565.000..

METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Made dan Ika
(2019:11), "penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang
berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang
kecenderungan yang tengah berlangsung."

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Perkembangan Non Performing Loan (NPL) PERUMDA BPR Garut
Perkembangan Non Performing Loan (NPL) pada PERUMDA BPR Garut selama 4 tahun
terakhir dari tahun 2019 s.d 2022 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Perkembangan Non Performing Loan (NPL)
PERUMDA BPR Garut
Periode 2019 s.d. 2022

Batas Menurut
Tahun NPL Bank Indonesia Keterangan

2019 1,96 % <2% | Sangat Sehat
2020 3,86% 2% s.d <5% Sehat
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2021 2,75% 2% s.d <5% Sehat
2022 2,9% 2% s.d <5% Sehat
Sumber: www.ojk.¢o.id 2023

Perkembangan Laba PERUMDA BPR Garut
Perkembangan laba pada PERUMDA BPR Garut selama 4 tahun terakhir dari tahun 2019 s.d.
2022 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Perkembangan Laba
PERUMDA BPR Garut
Periode 2019 s.d. 2022 (dalam ribuan rupiah)
Tahun Laba Total Kredit Rasio Laba
2019 7.864.319 196.243.485 4%
2020 7.214.164 193.592.557 3,7%
2021 8.568.164 209.507.251 4,1%
2022 9.219.612 219.098.354 4,2%

Sumber: www.ojk.go.id 2023

Peran Non Performing Loan (NPL) Dalam Meningkatkan Laba Bank

Dari tabel-tabel yang ada sebelumnya menunjukan perkembangan dari rasio Non Performing
Loan (NPL) dan rasio laba yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut. Berikut tabel di bawah
ini menunjukan ringkasan dari tabel-tabel yang ditunjukan sebelumnya:

Tabel 4
Perkembangan NPL dan Laba
PERUMDA BPR Garut
Periode 2019 s.d. 2022

Tahun NPL Laba

2019 1,96% 4%

2020 3,86% 3,7%

2021 2,75% 4,1%

2022 2,9% 4,2%

Pembahasan Observasi
Perkembangan Non Performing Loan (NPL) PERUMDA BPR Garut
Sesuai dengan data yang telah ditunjukan pada tabel 4.1, perkembangan Non Performing Loan
(NPL) yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut ini berfluktuasi dari tahun ke tahun Hal ini
menunjukan bahwa NPL yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut ini tidak stabil.
Berdasarkan data yang telah disajikan, hasil penyesuaian Non Performing Loan (NPL) dengan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015 yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut
yaitu sebagai berikut
1.  Pada Tahun 2019
Rasio Non Performing Loan (NPL) yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut pada tahun
2019 yaitu 1,96% kemudian disesuaikan dengan aturan dari Bank Indonesia lalu
dinyatakan bahwa PERUMDA BPR Garut dalam keadaan sangat sehat.
2. Pada Tahun 2020
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Rasio Non Performing Loan (NPL) yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut pada tahun
2020 yaitu 3,86% kemudian disesuaikan dengan aturan dari Bank Indonesia lalu
dinyatakan bahwa PERUMDA BPR Garut dalam keadaan sehat.

3. Pada Tahun 2021
Rasio Non Performing Loan (NPL) yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut pada tahun
2021 yaitu 2,75% kemudian disesuaikan dengan aturan dari Bank Indonesia lalu
dinyatakan bahwa PERUMDA BPR Garut dalam keadaan sehat.

4. Pada Tahun 2022
Rasio Non Performing Loan (NPL) yang dimiliki oleh PERUMDA BPR Garut pada tahun
2022 yaitu 2,9% kemudian disesuaikan dengan aturan dari Bank Indonesia lalu
dinyatakan bahwa PERUMDA BPR Garut dalam keadaan sehat.

Perkembangan Laba PERUMDA BPR Garut

Sesuai dengan data yang telah ditunjukan pada tabel 4.2, perkembangan laba yang dimiliki
oleh PERUMDA BPR Garut ini berfluktuasi dari tahun ke tahun. Berdasarkan data yang telah
disajikan, hasil perhitungan rasio laba pada PERUMDA BPR Garut sebagai berikut:

1.  Pada Tahun 2019

Laba 2019
e RN,
Laba 2019 = —R- 20025720

Rp. 196.243.485.000

Laba 2019 = 4%

Dari perhitungan tersebut menunjukan bahwa rasio laba yang dihasilkan oleh
PERUMDA BPR Garut pada tahun 2019 sebesar 4%. Hal ini dihasilkan dari jumlah laba pada
tahun 2019 sebesar Rp. 7.864.319.000 dibandingkan dengan total kredit pada tahun 2019 yaitu
sebesar Rp. 196.243.485.000.

2. Pada Tahun 2020

Laba 2020
T,
Laba 2020 = —2- 2220220

Rp. 193.592.557.000
Laba 2020 = 3,7%

Dari perhitungan tersebut menunjukan bahwa rasio laba yang dihasilkan oleh PERUMDA
BPR Garut pada tahun 2020 sebesar 3,7%. Hal ini dihaislkan dari jumlah laba pada tahun 2020
sebesar Rp.7.214.164.000 dibandingkan dengan total kredit pada tahun 2019 yaitu
sebesar Rp. 193.592.557.000.

3.  Pada Tahun 2021

Laba 2021
o TRR,
Laba 2021 = —R: 022020221

Rp. 209.507.251.000

Laba 2021 =4,1%

Dari perhitungan tersebut menunjukan bahwa rasio laba yang dihasilkan oleh
PERUMDA BPR Garut pada tahun 2021 sebesar 4,1%. Hal ini dihaislkan dari jumlah laba pada
tahun 2020 sebesar Rp. 8.568.164.000 dibandingkan dengan total kredit pada tahun 2019 yaitu
sebesar Rp. 209.507.251.000.

4.  Pada Tahun 2022

Laba 2022
TR,

9. .612.
Laba 2022 = —F

Rp. 219.098.354.000

Laba 2022 = 4,2%

Dari perhitungan tersebut menunjukan bahwa rasio laba yang dihasilkan oleh
PERUMDA BPR Garut pada tahun 2022 sebesar 4,2%. Hal ini dihasilkan dari jumlah laba pada
tahun 2020 sebesar Rp. 9.219.612.000 dibandingkan dengan total kredit pada tahun 2019 yaitu
sebesar Rp. 219.098.354.000.
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Peran Non Performing Loan (NPL) Dalam Meningkatkan Laba Bank
Dari data yang telah didapat dan disajikan pada tabel 4.3, berikut merupakan data perubahan
tingkat kenaikan dan penurunan dari Non Performing Loan (NPL) dan laba yang dimiliki oleh

PERUMDA BPR Garut:
6
N 2,9
1,96

,

W 4'2

= | aba

2019 2020 2021 2022

Grafik 1
Perkembangan NPL dan Laba
PERUMDA BPR Garut
Periode 2019 s.d. 2022

Rasio Non Performing Loan (NPL) PERUMDA BPR Garut pada tahun 2019 adalah
1,96%, diikuti oleh rasio laba 4%. Pada tahun 2020, rasio NPL naik menjadi 3,86%, tetapi
kemudian turun menjadi 3,7%. Pada tahun 2021, rasio NPL kembali turun menjadi 2,75%,
tetapi rasio laba kembali naik menjadi 4%.

Tidak ada faktor eksternal atau internal yang memengaruhi peningkatan dan penurunan
rasio Non Performing Loan (NPL) dan rasio laba PERUMDA BPR Garut. Faktor eksternal
memengaruhi pada tahun 2020, ketika rasio Non Performing Loan (NPL) yang dimiliki
PERUMDA BPR Garut naik, tetapi rasio laba turun karena pandemi COVID-19 di Indonesia.
Salah satu faktor internal yang berdampak adalah penurunan rasio Non Performing Loan
(NPL) pada tahun 2021, diikuti oleh peningkatan rasio laba. Hal ini disebabkan oleh tindakan
perbaikan atau tindakan lanjut yang dilakukan oleh bank dalam menangani kredit
bermasalah, yaitu merestrukturisasi kredit yang bermasalah sehingga kredit yang sebelumnya
macet dapat kembali menjadi kredit lancar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pinjaman non-performing (NPL) memiliki efek
yang kuat dan negatif terhadap peningkatan laba bank, sesuai dengan data dan materi yang
telah ditunjukkan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan penulis pada PERUMDA BPR Garut

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan Non Performing Loan (NPL) di PERUMDA BPR Garut berubah setiap
tahunnya. Rasio NPL PERUMDA BPR Garut berkisar antara 1,96% dan 2,90% pada
tahun 2019, meningkat menjadi 3,86% pada tahun 2020, tetapi turun menjadi 2,75%
pada tahun 2021, dan 2,90% pada tahun 2022. Ini menunjukkan bahwa keadaan bank
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sedang stabil. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI2015, keadaan
bank dianggap sehat, jika tidak sehat, sesuai dengan rentang rasio NPL yang dimiliki.

2. Laba PERUMDA BPR Garut bervariasi dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019, labanya
adalah 7,864.319.000 dengan rasio 4 persen. Namun, pada tahun 2020, laba turun
menjadi 7,214.164, dengan rasio 3,7 persen. Pada tahun 2021, laba turun menjadi
8,568.164.000 dengan rasio 4,1 persen. Kemudian pada tahun 2022, laba turun menjadi
9,196.12.000 dengan rasio 4,2 persen.

3. Rasio Non Performing Loan (NPL) berkontribusi negatif dan signifikan pada
peningkatan laba bank. Ini terbukti pada tahun 2020, ketika rasio NPL PERUMDA BPR
Garut meningkat dari 1,96% menjadi 3,86%, tetapi pada tahun 2021, rasio NPL turun
dari 3,86 % menjadi 2,75%, dan rasio laba meningkat dari 3,7% menjadi 4,1%.
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